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Abstract

Cost of Goods Sold (COGS) is one of the key components in financial
statements that reflects the expenses incurred by a company to
produce the goods or services it sells. COGS significantly influences
pricing decisions, profitability, and the financial stability of a
company. This study aims to analyze the factors that affect the
determination of COGS within corporate budgeting, as well as to
provide a deeper understanding of how these factors interact in
cost management and pricing strategies. The method used in this
research is a literature review, examining 10 scholarly articles
published between 2021 and 2025 that relate to COGS calculation
and corporate budget management. The findings indicate that
internal factors such as production efficiency and sound
management, along with external factors like raw material price
fluctuations and changes in economic regulations, play a crucial
role in accurately determining COGS. Furthermore, the
application of appropriate cost accounting methods, such as
Variable Costing, can improve the accuracy of COGS calculations
and optimize profitability. The study also reveals that technology
and information management systems play a significant role in
enhancing operational efficiency and supporting better decision-
making.

Keywords: Cost of Goods Sold, Corporate Budgeting, Production
Costs, Variable Costing, Operational Efficiency.

Abstrak

Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah salah satu komponen penting
didalam laporan keuangan yang mencerminkan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan barang atau jasa
yang dijual. HPP memengaruhi keputusan harga jual,
profitabilitas, dan kestabilan finansial perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penentuan HPP didalam anggaran perusahaan, serta memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor
tersebut berinteraksi didalam pengelolaan biaya dan strategi
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harga. Metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah
literature review, yang mengkaji 10 artikel ilmiah yang diterbitkan
antara tahun 2021 hingga 2025 terkait dengan perhitungan HPP dan
pengelolaan anggaran perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor internal perusahaan, seperti efisiensi produksi dan
manajemen yang baik, serta faktor eksternal seperti fluktuasi
harga bahan baku dan perubahan regulasi ekonomi, memainkan
peran penting didalam menentukan HPP yang akurat. Selain itu,
penerapan metode akuntansi biaya yang tepat, seperti Variable
Costing, dapat meningkatkan akurasi perhitungan HPP dan
memaksimalkan profitabilitas. Penelitian ini juga menemukan
bahwa teknologi dan sistem manajemen informasi dapat berperan
besar didalam meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kata Kunci: Harga Pokok Penjualan, Anggaran Perusahaan, Biaya
Produksi, Variable Costing, Efisiensi Operasional.

PENDAHULUAN

Harga Pokok Penjualan (HPP) merupakan salah satu komponen penting didalam laporan
keuangan yang digunakan untuk menggambarkan biaya yang diperlukan oleh perusahaan
didalam menghasilkan barang atau jasa yang dijual kepada pelanggan. Secara umum, HPP
mencakup semua biaya langsung yang terlibat didalam proses produksi atau penyediaan barang
dan jasa (Nasution, 2023). Biaya-biaya tersebut meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead yang terkait dengan kegiatan produksi. Dalam pengelolaan
keuangan perusahaan, HPP memiliki peran yang sangat signifikan, baik didalam pengukuran
profitabilitas maupun didalam perencanaan anggaran perusahaan. Tanpa pengelolaan yang
tepat terhadap HPP, perusahaan akan kesulitan didalam merencanakan dan mengendalikan
keuangan dengan baik, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kestabilan dan pertumbuhan
perusahaan itu sendiri (Oktaviani et al., 2023).

Proses penghitungan HPP didalam anggaran perusahaan menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari perencanaan keuangan secara keseluruhan. Anggaran perusahaan, yang
mencakup proyeksi pendapatan dan biaya selama periode tertentu, harus memperhitungkan
berbagai komponen biaya yang membentuk HPP, untuk memastikan bahwa anggaran yang
disusun dapat mencerminkan kebutuhan finansial yang sebenarnya didalam kegiatan
operasional (Rakhman et al., 2024). Misalnya, biaya bahan baku yang digunakan didalam
produksi barang harus diperkirakan secara akurat agar perusahaan dapat menghitung total biaya
produksi yang akan dikeluarkan. Begitu juga dengan biaya tenaga kerja langsung, yang meliputi
gaji pekerja yang terlibat langsung didalam pembuatan produk. Selain itu, biaya overhead
pabrik yang meliputi biaya-biaya tidak langsung, seperti biaya pemeliharaan peralatan dan
penyusutan mesin, juga harus diperhitungkan didalam perencanaan HPP. Semua komponen ini
harus dihitung dengan cermat agar HPP yang dihasilkan akurat dan mencerminkan kondisi yang
sebenarnya (Saragih et al., 2025).
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Selain komponen internal yang membentuk HPP, faktor eksternal juga memainkan peran
penting didalam pengelolaan HPP didalam anggaran perusahaan. Salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi HPP adalah fluktuasi harga bahan baku yang sering terjadi akibat
perubahan pasar global (Waruwu et al., 2024). Ketika harga bahan baku meningkat, HPP juga
akan ikut meningkat, yang berarti perusahaan perlu melakukan penyesuaian terhadap harga
jual produk atau mencari cara untuk menekan biaya lain agar tetap menjaga profitabilitas.
Selain itu, faktor inflasi atau inflation yang terjadi di pasar juga dapat menyebabkan
peningkatan biaya produksi secara keseluruhan (Khbahomen, 2022).

Selain dari faktor eksternal, faktor internal perusahaan, seperti efisiensi didalam proses
produksi dan manajemen yang baik, juga memengaruhi besaran HPP. Jika perusahaan berhasil
meningkatkan efisiensi operasional, maka biaya produksi per unit dapat ditekan, yang pada
gilirannya akan menurunkan HPP (Sandopart et al., 2023). Misalnya, dengan meningkatkan
produktivitas tenaga kerja atau memanfaatkan teknologi yang lebih canggih didalam produksi,
perusahaan dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang, sehingga
mengurangi biaya tenaga kerja dan biaya overhead (Hisab & Nugroho, 2022).

Perencanaan anggaran yang baik didalam hal HPP juga harus memperhitungkan proyeksi
volume penjualan. Volume penjualan yang lebih tinggi sering kali dapat mengurangi HPP per
unit karena biaya tetap seperti biaya overhead pabrik dapat dibagi ke didalam jumlah unit yang
lebih besar. Sebaliknya, jika volume penjualan menurun, HPP per unit akan meningkat karena
biaya tetap tetap harus dikeluarkan meskipun jumlah unit yang diproduksi lebih sedikit. (Aini
et al., 2024). Pentingnya pengelolaan HPP didalam anggaran perusahaan tidak hanya terbatas
pada pengendalian biaya produksi, tetapi juga berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan
untuk merencanakan dan mengelola keuntungan. Laba kotor dihitung dengan mengurangi
pendapatan penjualan dengan HPP (Permata et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan literature review terhadap 10 artikel ilmiah
terbaru. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menganalisis berbagai perspektif
teoretis dan praktis mengenai penentuan HPP dari berbagai sektor industri. Analisis dilakukan
dengan mengevaluasi metode, variabel, dan hasil temuan masing-masing studi, untuk
mendapatkan gambaran utuh mengenai dinamika penentuan HPP dalam praktik bisnis nyata.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penghitungan Harga Pokok Penjualan (HPP)
berperan penting dalam menentukan laba bersih dan efisiensi usaha. Angelica & Hadi (2024)
menemukan bahwa metode variable costing memberikan hasil yang lebih akurat dalam
menghitung HPP dan laba bersih. Temuan serupa juga disampaikan oleh Ashary et al. (2023),
yang menekankan bahwa pemilihan metode akuntansi biaya mempengaruhi ketepatan harga
jual, seperti yang terjadi pada pabrik es balok di Situbondo.

Selain itu, Ali et al. (2021) menerapkan pendekatan Average Total Cost dalam
menentukan harga jual bawang merah, menyoroti pentingnya pencatatan biaya produksi yang
rinci di sektor agribisnis. Arif et al. (2023) juga menekankan bahwa biaya tenaga kerja langsung
memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan sektor industri. Sementara
itu, Aini et al. (2024) membahas pentingnya pertumbuhan pendapatan perusahaan sebagai hasil
dari efisiensi pengelolaan biaya secara keseluruhan.
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi berbagai pendekatan penghitungan
HPP dalam perencanaan anggaran modern, serta penerapan sistem informasi akuntansi untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi perhitungan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam
pengembangan strategi keuangan berbasis data.

Penelitian ini dimulai dengan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi HPP dari
literatur sebelumnya. Kemudian dilakukan sintesis terhadap temuan utama dari masing-masing
artikel untuk menghasilkan pemetaan isu, gap penelitian, dan peluang perbaikan. Akhirnya,
studi ini memberikan rekomendasi strategis yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam
merancang anggaran berbasis data dan efisiensi biaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review sebagai pendekatan utama,
dengan tujuan untuk menganalisis secara kritis berbagai studi terdahulu yang relevan dengan
topik penentuan harga pokok penjualan (HPP) didalam anggaran perusahaan. Secara spesifik,
penelitian ini akan mengkaji 10 artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2021 hingga 2025,
yang dianggap memiliki kontribusi signifikan didalam pemahaman faktor-faktor yang
mempengaruhi HPP. Setiap artikel akan dievaluasi berdasarkan kualitas metodologi yang
digunakan, temuan-temuan utama, serta relevansinya dengan penelitian ini. Literature review
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan terbaru
didalam bidang ini, sekaligus mengidentifikasi gap penelitian yang ada serta memberikan
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut yang dapat memperkaya pengetahuan dan aplikasi
praktis didalam perencanaan anggaran perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Literature Review

No Penulis Permasalahan Tujuan Metode Variabel Objek Hasil
1 (Angelica & Perhitungan Menentukan Deskriptif Harga Pabrik Hasil
Hadi, 2024) Harga Pokok  metode yang analisis pokok Tempe perhitungan
Produksi dan tepat untuk produksi, Istigomah menunjukkan
Harga Pokok perhitungan biaya bahwa metode
Penjualan di HPP dan variabel Variable
Pabrik Tempe COGS Costing dapat
Istigomah menciptakan
Bandar biaya yang
Lampung lebih akurat
dan efisien
2 (Permatasari  Perhitungan Memberikan Variable Biaya Kampung Metode
& Kusuma, HPP untuk pemahaman costing tenaga Beauty Variable
2024) Perencanaan tentang kerja Costing
Iklan Produk perhitungan langsung, membantu
Kampung biaya bahan menentukan
Beauty penjualan baku, biaya harga jual
dengan overhead produk secara
Variable pabrik lebih tepat

Costing




MUSYTARI

ISSN : 3025-9495

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi

Vol 22 No 4 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

3 (Nataherwin  Mengajarkan Memberikan PKM HPP, biaya  SMA Bunda Siswa dapat
et al., 2024) perhitungan pemahaman (Pendidikan tenaga Hati Kudus menghitung
HPP untuk kepada siswa dan kerja HPP secara
siswa SMA SMA tentang Pelatihan langsung, akurat dan
didalam bisnis HPP didalam Masyarakat) biaya memahami
bisnis material pentingnya
didalam
pengambilan
keputusan
bisnis
4 (Ali et al., Perhitungan Menentukan Deskriptif Biaya Petani HPP bawang
2021) HPP bawang harga pokok  kuantitatif produksi, bawang merah adalah
merah di Desa penjualan luas lahan, merah di Rp
Jatra Timur bawang benih, Desa Jatra  2.436,816/kg,
merah pupuk, Timur dengan
dengan tenaga keuntungan
pendekatan kerja dipengaruhi
deskriptif oleh biaya
produksi dan
produksi
5 (Ashary et Perhitungan Menentukan Kualitatif Biaya Pabrik Es Perbedaan
al., 2023) harga pokok  harga jual es produksi, Ma’un antara
produksi dan balok overhead Baarid Variable
harga jual es  menggunakan pabrik Costing dan
balok metode Full Costing,
akuntansi dengan
biaya yang perhitungan
tepat biaya
overhead yang
mempengaruhi
harga jual
6 (Monoarfa Penentuan Menganalisis Kualitatif Biaya Universitas Penggunaan
et al., 2025) harga pokok  metode biaya produksi, metode
produksi pesanan pemahaman pesanan
berdasarkan untuk siswa meningkatkan
metode mahasiswa transparansi
pesanan pada didalam biaya dan
mahasiswa pendidikan pemahaman
produksi oleh
siswa
7 (Siagian et Analisis Menyusun Kualitatif, Biaya PT Makmur Hasil
al., 2025) perhitungan biaya literature produksi, menunjukkan
HPP dengan produksi study margin perbedaan
metode yang tepat kontribusi signifikan
Variable untuk antara metode
Costing pada mendukung Variable
PT. Makmur pengambilan Costing dan
keputusan Full Costing
pada laba
bersih
8 (Arif et al., Pengaruh Mengukur Kualitatif Biaya Perusahaan Biaya tenaga
2023) biaya tenaga pengaruh dan tenaga sektor kerja langsung
kerja langsung biaya kuantitatif kerja aneka berpengaruh
dan kos terhadap langsung, industri positif
barang terjual laba bersih kos barang terhadap laba
terhadap laba pada terjual bersih,

bersih

perusahaan

sedangkan kos
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aneka barang terjual
industri tidak
berpengaruh
9 (Melani et Analisis laba Menganalisis Deskriptif ~ Laba kotor, Donat Margin laba
al., 2024) kotor sebagai  margin laba kualitatif =~ harga pokok Madu kotor
alat evaluasi kotor untuk penjualan, Cihanjuang menunjukkan
perencanaan evaluasi kuantitas penurunan
laba pada perencanaan penjualan pada
usaha laba November
2023 dan
peningkatan
pada
Desember
2023
10 (Sumardi & Penentuan Menghitung Cost Plus Biaya sewa PT. Ad- Harga jual
Sukma, harga jual harga pokok Pricing ruang, House dihitung
2022) jasa sewa sebagai dasar biaya Primacipta dengan
pameran PT. penetapan listrik, metode Cost
Ad-House harga jual biaya Plus Pricing
Primacipta jasa sewa promosi berdasarkan
pameran biaya
operasional
dan margin
laba

Penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP) didalam anggaran perusahaan merupakan salah
satu aspek yang sangat penting didalam pengelolaan keuangan perusahaan. Seperti yang
dijelaskan didalam pendahuluan, HPP mencakup semua biaya yang diperlukan untuk
menghasilkan barang atau jasa yang dijual kepada pelanggan. Penentuan HPP yang akurat
menjadi kunci didalam perencanaan anggaran yang efektif, karena dapat mempengaruhi
keputusan harga jual produk, profitabilitas, dan daya saing perusahaan di pasar. Berbagai
faktor, baik eksternal maupun internal, memengaruhi perhitungan HPP dan dapat berdampak
signifikan terhadap kestabilan dan perkembangan perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk memahami secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi HPP agar
dapat membuat keputusan yang tepat didalam menyusun anggaran dan merencanakan strategi
bisnis.

Salah satu temuan utama dari literature review yang dilakukan adalah bahwa
perhitungan HPP memerlukan pemahaman yang holistik mengenai komponen biaya yang
terlibat didalam produksi dan penyediaan barang atau jasa. Sebagaimana diungkapkan didalam
penelitian yang dilakukan oleh Angelica dan Hadi (2024), salah satu metode yang tepat untuk
menghitung HPP di pabrik tempe Istigomah adalah dengan menggunakan metode Variable
Costing, yang membantu menciptakan biaya yang lebih akurat dan efisien. Dalam biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik merupakan komponen utama yang harus
dihitung dengan cermat agar HPP yang dihasilkan mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan HPP yang baik dapat mempengaruhi
tingkat keuntungan perusahaan secara langsung, karena semakin rendah HPP, semakin tinggi
margin laba kotor yang dihasilkan.



M U SYTARI Neraca Akuntansi Manaj\e/:orlrgné Flegurr]]cz)(rgsi

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

Faktor pertama yang memengaruhi penentuan HPP adalah biaya bahan baku, yang sering
kali menjadi elemen dominan didalam perhitungan HPP, terutama didalam industri
manufaktur. Harga bahan baku dapat berfluktuasi akibat perubahan kondisi pasar global, yang
mengarah pada peningkatan biaya produksi. Sebagai contoh, didalam penelitian oleh Ali et al.
(2021) yang menganalisis penentuan HPP bawang merah di Desa Jatra Timur, ditemukan bahwa
HPP bawang merah dipengaruhi oleh biaya produksi yang terdiri dari benih, pupuk, tenaga
kerja, dan faktor lainnya yang berhubungan dengan lahan yang digunakan. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor eksternal yang memengaruhi biaya bahan baku, seperti perubahan harga pasar,
dapat berdampak langsung pada HPP. Perusahaan harus dapat mengantisipasi fluktuasi harga
bahan baku ini agar dapat menyesuaikan anggaran dan strategi harga jual yang tepat.

Selanjutnya, biaya tenaga kerja langsung juga memainkan peran penting didalam
perhitungan HPP. Dalam banyak perusahaan, terutama yang bergerak di sektor manufaktur dan
jasa, tenaga kerja langsung menjadi komponen utama didalam biaya produksi. Seperti yang
ditemukan didalam penelitian oleh Arif et al. (2023), biaya tenaga kerja langsung memiliki
pengaruh positif terhadap laba bersih perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin
menekan HPP perlu mengoptimalkan manajemen tenaga kerja untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi operasional. Di sisi lain, biaya tenaga kerja yang tidak terkendali
atau tidak efisien dapat menyebabkan lonjakan HPP yang pada gilirannya akan mempengaruhi
profitabilitas perusahaan. Untuk itu, perusahaan perlu melakukan perencanaan anggaran yang
cermat terkait biaya tenaga kerja, agar dapat memperkirakan kebutuhan tenaga kerja dengan
tepat serta meminimalkan pemborosan biaya.

Selain biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik juga
merupakan faktor yang harus diperhitungkan didalam penentuan HPP. Biaya overhead pabrik
mencakup biaya-biaya tidak langsung yang terkait dengan proses produksi, seperti biaya
pemeliharaan mesin, biaya listrik, serta penyusutan peralatan. Hal ini tercermin didalam
penelitian yang dilakukan oleh Ashary et al. (2023) pada pabrik es balok, di mana biaya
overhead mempengaruhi harga jual produk. Biaya overhead yang tinggi dapat meningkatkan
HPP per unit produk, sehingga perusahaan perlu memastikan bahwa biaya overhead dapat
dikendalikan dengan baik untuk menghindari dampak negatif terhadap harga jual dan
profitabilitas. Penerapan metode Variable Costing yang membedakan biaya tetap dan biaya
variabel dapat membantu perusahaan untuk mengidentifikasi bagian mana dari biaya produksi
yang perlu dikendalikan atau dioptimalkan.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi perhitungan HPP yang tidak kalah
penting adalah kondisi ekonomi global, yang dapat menyebabkan fluktuasi harga bahan baku
dan biaya produksi. Dalam penelitian oleh Siagian et al. (2025) tentang analisis perhitungan
HPP dengan metode Variable Costing di PT. Makmur, ditemukan bahwa biaya produksi yang
tinggi berpengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan. Salah satu penyebab utama
adalah fluktuasi harga bahan baku yang dipengaruhi oleh kondisi pasar internasional dan
kebijakan pemerintah yang memengaruhi sektor industri. Sebagai contoh, kebijakan
pemerintah mengenai tarif impor atau perubahan nilai tukar mata uang dapat meningkatkan
biaya bahan baku impor, yang pada gilirannya meningkatkan HPP. Perusahaan perlu
mempersiapkan strategi untuk mengelola ketidakpastian ini, misalnya dengan melakukan
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perencanaan anggaran yang fleksibel, serta mengevaluasi kembali sumber pasokan bahan baku
atau memanfaatkan teknologi yang lebih efisien untuk mengurangi biaya produksi.

Dalam internal perusahaan, efisiensi didalam proses produksi menjadi faktor yang sangat
penting didalam mengendalikan HPP. Seperti yang dijelaskan didalam penelitian oleh Monoarfa
et al. (2025) tentang penggunaan metode pesanan didalam penentuan HPP pada mahasiswa,
meningkatkan transparansi biaya dan pemahaman produksi dapat membantu perusahaan untuk
lebih efisien didalam mengelola biaya. Penerapan teknologi yang lebih maju didalam produksi,
seperti penggunaan sistem otomatisasi atau teknologi Internet of Things (loT), dapat
mengurangi waktu produksi dan meningkatkan produktivitas, sehingga biaya tenaga kerja dan
overhead dapat ditekan. Efisiensi operasional yang tinggi akan membantu perusahaan
mengurangi HPP per unit, yang dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar. Dalam hal
ini, teknologi dan manajemen produksi yang baik menjadi kunci didalam mengelola HPP secara
optimal.

Selain itu, volume penjualan juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan didalam
perencanaan anggaran HPP. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Melani et al. (2024),
ditemukan bahwa margin laba kotor perusahaan dapat berfluktuasi tergantung pada volume
penjualan yang tercapai. Jika volume penjualan tinggi, perusahaan dapat menurunkan HPP per
unit karena biaya tetap, seperti overhead pabrik, dapat dibagi ke didalam jumlah unit yang
lebih banyak. Sebaliknya, jika volume penjualan menurun, HPP per unit akan meningkat karena
biaya tetap harus tetap dikeluarkan meskipun jumlah unit yang diproduksi lebih sedikit. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk memperkirakan volume penjualan dengan cermat
dan mengembangkan strategi pemasaran yang dapat meningkatkan penjualan guna menjaga
HPP tetap terkendali.

Perencanaan dan pengelolaan HPP didalam anggaran perusahaan merupakan tugas yang
kompleks dan melibatkan banyak faktor yang saling berinteraksi. Faktor-faktor internal dan
eksternal, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead, dan kondisi pasar,
semuanya mempengaruhi perhitungan HPP. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan
memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan didalam memahami bagaimana faktor-
faktor ini dapat mempengaruhi keputusan harga jual dan strategi produksi. Dengan penerapan
metode akuntansi biaya yang tepat, seperti Variable Costing, dan peningkatan efisiensi
operasional, perusahaan dapat mengendalikan HPP secara lebih baik, meningkatkan
profitabilitas, dan mempertahankan daya saing di pasar. Oleh karena itu, pengelolaan HPP yang
tepat sangat penting untuk menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan di masa
depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP) dalam
anggaran perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling
berkaitan. Faktor internal seperti efisiensi produksi, kualitas manajemen, dan penerapan
metode akuntansi biaya yang tepat, sangat berpengaruh dalam menghasilkan perhitungan HPP
yang akurat. Sementara itu, faktor eksternal seperti harga bahan baku yang fluktuatif dan
perubahan kebijakan ekonomi turut memengaruhi kestabilan HPP. Dengan demikian,
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perusahaan perlu memiliki pendekatan komprehensif dalam menyusun anggaran, termasuk
memanfaatkan teknologi informasi dan sistem manajemen yang canggih untuk mendukung
pengambilan keputusan yang berbasis data dan efisiensi operasional.

Demi meningkatkan akurasi penentuan HPP dan memaksimalkan profitabilitas,
perusahaan disarankan untuk mengintegrasikan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi
yang andal dan adaptif terhadap perubahan pasar. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk
secara rutin melakukan evaluasi terhadap proses produksi dan struktur biaya guna menemukan
potensi efisiensi. Pemilihan metode perhitungan biaya yang sesuai, seperti Variable Costing,
juga harus disesuaikan dengan karakteristik industri dan strategi bisnis yang dijalankan agar
mampu mendukung pencapaian tujuan keuangan jangka panjang perusahaan.
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